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Abstract

Housing construction industry in Jember district in general is relatively undeveloped .
Nevertheless , there are still some developers who have difficulty in marketing their products . This
is evidenced by the house that they marketed products are not sold in a matter of months or even
years and not infrequently the developer is unable to continue its business by closing the company
, for that is necessary to do research on the influence of product innovation residential housing to
consumer confidence to developers . This research included in this type of research because the goal
confirmatory study describes causal relationships between variables through hypothesis testing
using SEM method that allows to estimate on a number of different regression equations . The results
showed housing product innovation significantly influence the direction of the housing consumer
confidence positive relationship . It is seen from the positive path coefficient of 0.829 with CR for
2527 and obtained a significant probability ( p ) of 0000 Smaller than the significance level ( á )
required 0.05 , which means that if the consumer perception of product innovation housing will
increase , it will be meningkatkankan housing consumer confidence and vice versa if the consumer
perception of product innovation housing down will lower consumer confidence housing

Keywords : product innovation , trust , Developer

Abstrak

Industri Konstruksi perumahan di kabupaten jember secara umum relatif berkembang. Namun
demikian, masih ada beberapa pengembang yang mengalami kendala dalam memasarkan produknya.
Hal ini dibuktikan dengan produk rumah yang mereka pasarkan tidak terjual dalam hitungan bulan
bahkan tahunan dan tidak jarang pengembang tidak dapat melanjutkan bisnisnya dengan menutup
perusahaannya, untuk itulah perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh inovasi produk perumahan
terhadap kepercayaan konsumen perumahan kepada developer. Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian confirmatory research karena tujuannya menjelaskan hubungan kausal antar variabel melalui
pengujian hipotesis dengan menggunakan metode  SEM yang memungkinkan untuk melakukan estimasi
atas sejumlah persamaan regresi yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan Inovasi produk
perumahan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan konsumen perumahan dengan arah hubungan
positif. Hal ini terlihat dari koefisien jalur positif sebesar 0,829 dengan CR sebesar 2.527 dan diperoleh
probabilitas signifikan (p) sebesar 0.000 Lebih kecil dari taraf signifikan (á) yang disyaratkan 0,05,
yang berarti bahwa jika persepsi konsumen akan inovasi produk perumahan meningkat, maka akan
meningkatkankan kepercayaan konsumen perumahan dan sebaliknya jika persepsi konsumen akan
inovasi produk perumahan turun maka akan menurunkan kepercayaan konsumen perumahan

Kata kunci :  Inovasi Produk, Kepercayaan, Developer.

PENDAHULUAN

Industri Konstruksi perumahan di kabupaten
jember secara umum relatif berkembang. Namun
demikian, masih ada beberapa pengembang yang

mengalami kendala dalam memasarkan produknya.
Hal ini dibuktikan dengan produk rumah yang mereka
pasarkan tidak terjual dalam hitungan bulan bahkan
tahunan dan tidak jarang pengembang tidak dapat
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Improvement of  The Physical Properties and Reactivity of Fly Ash As Cementitious On Concrete
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Abstract

Variety of materials researchs is curently underway to develop environmentally friendly concrete
is very varied in order to meet the demands of higher cement production. One way is to replace some
of the cement with the rest of coal burning PLTU or commonly known as fly ash. Purpose of this study
was to determine the effort to improve the physical and chemical properties of fly ash as a partial
cement replacement material and influence the reactivity of fly ash has improved by incubating the
silica synthesis. The physical examination, fly ash decreased in term of quality and fineness increase
in the adsorption of the water content. The chemical test showed that a decline in the percentage of
the elements Si and Al but an increase in elemental Fe. It also affects the content of the main
compound SiO2 and Mullite are dominated by 77 – 80% fly ash decreased after a treatment process.
Reactivity test using XRD found that fly ash has decreased the amount of 3,47% amorphous structure
after experiencing the treatment. Fly ash that would be dominated by the reactive silica is a form of
amorphous silica, is because the contact surface af amorphous silica is greater than crystalline.
This reduction causes no more reactive fly ash after going through the process of treatment and no
better used as a partial replacement for cement in concrete.

Keyword : fly ash, environmentally friendly concrete, and synthesis

Abstrak

Teknologi bahan dan teknik untuk mengembangkan beton ramah lingkungan sangat bervariatif
guna menjawab tuntutan produksi semen yang semakin tinggi. Salah satu caranya ialah mengganti
sebagian semen dengan sisa pembakaran batubara dari PLTU atau yang biasa disebut fly ash. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya memperbaiki sifat fisik dan kimia dari fly ash sebagai
material pengganti sebagian semen serta pengaruh reaktifitas dari fly ash yang telah mengalami
perbaikan dengan pensintesisan silika. Hasil pemeriksaan fisik, fly ash mengalami penurunan dalam
segi kualitas kehalusan dan mengalami kenaikan dalam penyerapan kadar air setelah mengalami proses
treatment.Hasil pemeriksaan kimia menunjukkan bahwa terjadi penurunan persentase pada unsur Si
dan Al akan tetapi mengalami peningkatan pada unsur Fe. Hal tersebut juga berpengaruh terhadap
kandungan senyawa utama SiO2 dan Al6Si2O13 (Mullite) yang mendominasi fly ash sebesar 77 – 80 %
mengalami penurunan setelah mengalami proses treatment. Hasil uji reaktifitas dengan menggunakan
XRD didapatkan bahwa fly ash mengalami penurunan jumlah struktur amorf sebesar 3,47 % setelah
mengalami proses treatment. Penurunan ini menyebabkan fly ash tidak lebih reaktif setelah melalui
proses treatment dan tidak lebih baik digunakan sebagai bahan pengganti sebagian semen dalam
beton secara keseluruhan.

Kata Kunci :  fly-ash, beton ramah lingkungan,  sintesis

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dunia yang semakin
pesat saat ini membuat bangunan berbahan beton
tumbuh di banyak tempat sehingga produksi beton
pun meningkat jumlahnya secara signifikan. Produksi

beton identik dengan ‘merusak’ lingkungan semata
mulai dari proses menggali batu kapur, proses
pembakarannya, emisinya, dsb. Produksi semen pun
dinyatakan sebagai penyumbang karbon dioksida
terbesar urutan dua dunia dan menyumbang tujuh
persen setelah pembangkit listrik. Oleh sebab itu,
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Abstrack

The aggregate light is a component in the form of light concrete .With engineering technology,
making up an aggregate attempted light artificial ( Artifical Lightweight Agregates ) that are still
meet the standards the aggregate concrete. One of engineering would check is artificial making up
an aggregate of loam that is burned 8000C with the temperature, 9000C , 10000C , 11000C, and
12000C, due the loam across Indonesia is evenly in almost all the area .Test objects made in this
research as many as 36 objects the size of the cylindrical 150 x 300 mm and 18 objects the cube size
50 x 50 x 50 mm. Research based on the results obtained a compressive force concrete maximum non
the sand by the aggregate loam fuel at the age of 28 days of 14.10 MPa 120000C in temperature,
tensile strength maximum countries concrete at a temperature of 120000C 0.66 of MPa, the porosity
of concrete maximum of 17.10 % 80000C at a temperature of, and concrete modulo elasticity of
20540.167 minimum KN/cm2.

Keywords : Aggregate , clay fuel , lightweight concrete non sand

Abstrak

Agregat adalah komponen berupa beton ringan .Dengan teknologi rekayasa , membuat agregat
berusaha buatan cahaya ( Buatan Ringan agregat ) yang masih memenuhi standar beton agregat .
Salah satu teknik yang akan memeriksa adalah buatan membuat sebuah agregat lempung yang dibakar
8000C dengan suhu , 9000C , 10000C , 11000C , dan 12000C , karena pada lempung di Indonesia adalah
merata di hampir semua daerah .test benda yang terbuat dalam penelitian ini sebagai sebanyak 36
benda ukuran silinder 150 x 300 mm dan 18 objek ukuran kubus 50 x 50 x 50 mm . Penelitian berdasarkan
hasil yang diperoleh kekuatan tekan beton maksimum non pasir dengan bahan bakar lempung agregat
pada usia 28 hari dari 14.10 MPa 120000C suhu , kekuatan tarik negara maksimum beton pada suhu
120000C 0.66 dari MPa , porositas beton maksimum 17.10 % 80000C pada suhu , dan elastisitas modulo
beton 20.540,167 minimal KN / cm2 .

Kata Kunci: Agregat, lempung bakar, beton ringan non pasir

PENDAHULUAN

Pada dasarnya ada tiga komponen dasar bahan
yang dapat digunakan untuk struktur, yaitu kayu, baja
dan beton. Diantara ketiga jenis bahan tersebut yang
sering dijumpai untuk konstruksi di Indonesia adalah
beton. Beton adalah batu tiruan yang banyak dipakai
secara luas sebagai bahan bangunan, didapatkan dari
pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar
yaitu pasir dan kerikil dengan menambahkan bahan
perekat semen dan air sebagai pembantu guna
keperluan reaksi kimia selama proses dan
pengawasan beton berlangsung. Beton merupakan

salah satu komponen dasar yang mempunyai
prioritas penggunaan dalam konstruksi yang perlu
penanganan dan pengawasan secara teliti, dimana
bahan-bahan penyusun beton sangat menentukan
mutu beton yang baik. Sifat yang dimiliki beton
tersebut menjadikan beton sebagai bahan alternatif
untuk dikembangkan baik bentuk fisik maupun
metode pelaksanaan dan pembuatannya.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana karakteristik dan suhu ideal
agregat buatan lempung bakar dengan variasi suhu
8000C - 12000C, serta berapa besar nilai kuat tekan,
kuat tarik belah, porositas, dan modulus elastisitas
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Abstract

The Passangers Public transport that was operation in the city of  Mataram commonly called
bemo is one of the means of transport that often used by peoples to condduct their daily activities,
but passangers public transport in the city of Mataram for now increasingly not interested. Until
now there are 165 unit fleet of public transport passangers that still operation while the capacity of
passangers public transport is 12 pass/vehicle.  The purpose of this study is to know the performance
of passangers public transport Sweta – Ampenan route. The method used is the empirical that used
data from  static survey and dynamic survey. The result of the performance study of passangers
public transport Sweta – Ampenan route obtained a load factor  average is 50,74 %, frequency
average is 28 kend/hour, average time headway is 2,12 minute, and the average of travel speed is
23,93 km/hour.

Keywords: Performance, Passangers Public Transport, Mataram city

Abstrak

Angkutan Umum Penumpang yang beroperasi di Kota Mataram biasa disebut bemo adalah
salah satu sarana transportasi yang sering digunakan masyarakat untuk melakukan aktifitas sehari –
hari, namun angkutan umum penumpang tersebut saat ini semakin tidak diminati masyarakat. Armada
angkutan umum penumpang yang masih beroperasi sampai saat ini sebesar 165 unit dengan kapasitas
angkutan umum penumpang sebesar 12 pnp/kend. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui
kinerja angkutan umum penumpang rute Sweta – Ampenan. Metode yang digunakan dalam studi ini
yaitu metode empiris dengan menggunakan data hasil survey statis dan survey dinamis. Hasil studi
kinerja angkutan umum penumpang rute Sweta – Ampenan diperoleh nilai load factor rata – rata
sebesar 50,74 %, frekuensi rata-rata sebesar 28 kend/jam, headway waktu rata – rata sebesar 2,12
menit, dan kecepatan tempuh rata – rata sebesar 23,93 km/jam.

Kata Kunci : Kinerja, Angkutan Umum Penumpang, Kota Mataram

PENDAHULUAN

Angkutan Umum Penumpang di Kota Mataram
biasa disebut bemo adalah salah satu sarana
transportasi yang digunakan untuk melayani aktifitas
masyarakat di Kota Mataram. Berdasarkan
keputusan Walikota Mataram No : 14/KPTS/2000
tentang penetapan lintasan trayek angkutan umum
penumpang dalam jaringan trayek Kota Mataram,
terdapat 13 jaringan trayek untuk pelayanan
penumpang, yang terdiri dari 2 trayek utama dengan
jumlah armada 388 unit, 3 trayek cabang 10 unit,
dan 8 trayek ranting 39 unit. Dari 13 jaringan trayek

tersebut yang masih beroperasi sampai saat ini hanya
angkutan umum penumpang rute Sweta – Ampenan.
Berdasarkan Peraturan Walikota Mataram No : 17
Tahun 2013 tarif angkutan umum penumpang jauh
dekat adalah Rp. 4000 untuk penumpang umum dan
Rp. 3000 untuk penumpang pelajar berseragam.

Angkutan umum penumpang rute Sweta –
Ampenan adalah angkutan umum penumpang yang
beroperasi melayani penumpang dari terminal
Mandalika ke Kebon Roek maupun sebaliknya.
Panjang rute pergi angkutan umum penumpang dari
Sweta – Ampenan yaitu 22,6 km dan rute kembali
angkutan umum penumpang dari Ampenan (Kebon
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Imam Wahyudi1, Ludfi Djakfar2, Arief Rachmansyah3

1,2Jurusan Teknik Sipil Universitas Brawijaya Malang
Jl. MT. Haryono No 167 Malang, Indonesia

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the use of printed materials to the time
and cost of development projects Tread Welfare House in Malang and determine the ratio of the time
and expense . The method used to analyze the cost and time by using earmed value concept .
Estimated completion of aspects of the schedule obtained approximate completion time ( TE ) was
70 days with the use of conventional materials , while using printed material is for 64 days . This
case shows the project using print materials to accelerate approximately 8 days of the 72 -day plan
. The conclusion of this study is the effect of the use of conventional materials based on the use of
earned value schedule states that a plan with almost the same execution time by 72 days to 100
houses , while the performance in terms of cost , is effective for less than the cost of implementing the
plan , so there are advantages Rp.72,396,667.04 amounted to 100 houses . While using print materials
faster implementation 8 days from the time the plan is as much as 64 days to 100 houses , while the
performance is analyzed in terms of costs with earned value concept can be assessed effectively with
a gain of Rp.125,139,788.80 to 100 housing units .

Keywords : Home Prosperous Tread , Conventional Materials , Materials Print

Abstrak

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan material
cetak terhadap waktu dan biaya proyek pembangunan Rumah Sejahtera Tapak di kota Malang dan
mengetahui perbandingan terhadap waktu dan biaya. Metode yang digunakan untuk menganalisis
biaya dan waktu yaitu dengan menggunakan earmed value concept. Perkiraan penyelesaian dari aspek
jadual didapat perkiraan waktu penyelesaian pekerjaan (TE) adalah 70 hari dengan menggunakan
material konvensional, sedangkan menggunakan material cetak adalah sebesar 64 hari. Hal Ini
menunjukkan proyek dengan menggunakan material cetak akan mengalami percepatan kurang lebih 8
hari dari waktu rencana 72 hari. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengaruh penggunaan material
konvensional berdasarkan penggunaan earned value schedule menyatakan bahwa waktu rencana
dengan waktu pelaksanaan hampir sama yaitu sebesar 72 hari untuk 100 unit rumah, sedangkan kinerja
dari segi biaya dinilai efektif karena biaya pelaksanaan lebih kecil dari rencana, sehingga ada keuntungan
sebesar Rp.72,396,667.04 untuk 100 unit rumah. Sedangkan dengan menggunakan material cetak
pelaksanaan lebih cepat 8 hari dari pada waktu rencana yaitu sebanyak 64 hari untuk 100 unit rumah,
sedangkan kinerja dari segi biaya yang dianalisa dengan earned value concept dapat dinilai efektif
dengan keuntungan sebesar Rp.125,139,788.80 untuk 100 unit rumah.

Kata Kunci : Rumah Sejahtera Tapak, Material Konvensional, Material Cetak

PENDAHULUAN

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan
yang sulit dijangkau oleh masyarakat miskin di
Indonesia. Permasalahan utama yang dihadapi oleh
masyarakat miskin adalah terbatasnya akses

terhadap perumahan yang sehat dan layak,
rendahnya mutu lingkungan permukiman dan
lemahnya perlindungan untuk mendapatkan dan
menghuni perumahan yang layak dan sehat.

Merujuk pada data Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN 2005-2025),
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Abstract

The column is an important structure element because the failure of column will have direct
impact to other structure components, so that the ruin of structural column is an important thing to
be observed.  The research use experimental method. The aim of this research is to get improving of
strength and ductility in column specimen which is given the FRP strengthener (Fiber Reinforced
Polymer) compared with original column. There are 3 specimens used. They are C-1 (original
column), C-1G (column with GFRP strengthener 1 layer) and C-1C (column with CFRP strengthener
1 layer). From the research got the increasing Pmax toward original column is 33,52% and 54,97%,
the increasing of dmax is 6,65% and 81,18%, also the increasing of Mmax is 32,41% and 55,36% each
for C-1G and C-1C. Ductility indexes taken on three positions are plastic hinge zone, a half high of
column effective and as high as column effective. From analyze result got the increasing of
displacement ductility toward C-1 for C-1G is -34,20%, -28,46% and -12,74% and C-1C is 64,48%,
108,74% and 118,68%, each for plastic hinge zone, a half high of column effective and as high as
column effective. In column C-1G happened the decreasing of ductility value because there has been
destruction in column head when the test was running.

Key words : Experimental method, FRP, RC, Strengthener column

Abstrak

Kolom merupakan elemen struktur penting karena kegagalan kolom akan berpengaruh langsung
terhadap komponen struktur lainnya , sehingga kehancuran kolom struktural merupakan hal yang
penting untuk dicermati . Penelitian ini menggunakan metode eksperimen . Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan meningkatkan kekuatan dan daktilitas dalam spesimen kolom yang diberi
FRP penguat ( Fiber Reinforced Polymer ) dibandingkan dengan kolom awal . Ada 3 spesimen yang
digunakan . Mereka adalah C - 1 ( kolom asli) , C - 1G ( kolom dengan GFRP penguat 1 lapisan ) dan C
- 1C ( kolom dengan CFRP penguat 1 lapisan ) . Dari penelitian mendapat peningkatan Pmax menuju
kolom awal adalah 33,52 % dan 54,97 % , peningkatan dmax adalah 6,65 % dan 81,18 % , juga
meningkatnya Mmax adalah 32,41 % dan 55 , 36 % masing-masing untuk C - 1G dan C - 1C . Indeks
daktilitas diambil pada tiga posisi yang zona sendi plastis , setengah tinggi kolom yang efektif dan
setinggi kolom yang efektif . Dari hasil analisis mendapat peningkatan daktilitas terhadap - C 1 untuk
C - 1G adalah -34,20 % , -28,46 % dan -12,74 % dan C - 1C adalah 64,48 % , 108,74 % dan 118,68 % ,
masing-masing untuk zona sendi plastis , setengah tinggi kolom yang efektif dan setinggi kolom yang
efektif . Dalam kolom C - 1G terjadi penurunan nilai daktilitas karena sudah ada kerusakan di kepala
kolom saat tes berjalan .

Kata kunci : metode eksperimental , FRP , RC , kolom Strengthener

PENDAHULUAN

Struktur kolom merupakan elemen struktur
yang rentan terhadap kegagalan ketika menerima

beban yang besar (ledakan atau seismik),
peningkatan beban (meningkatkan penggunaan atau
perubahan fungsi struktur) dan degradasi kekuatan
(akibat korosi tulangan baja dan reaksi alkali).



158 Agustus 2014, Hal. 158 - 162

Muhtar1 & Arief Alihudien2 Media Teknik Sipil

INDEK KERENTANAN DAN AMPLIFIKASI  TANAH AKIBAT GEMPA DI  WILAYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

Vulnerability and Soil Amplification Index Due to Earthquake in The University Muhammadiyah
Jember

Muhtar1 & Arief Alihudien2

1Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik – Universitas Muhammadiyah Jember
2Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik – Universitas Muhammadiyah Jember

Alamat Korespondensi : Perum Taman Bambu B-01 Jember 68124
Email : 1)muhtar.fitrah@gmail.com

Abstract

Natural phenomena of earthquakes until now could not be predicted and the exact time it
happened. Earthquake danger can not be avoided but its impact can be reduced through assessment
activities characteristic earthquakes in a region that will be applied in the selection of methods and
policies for disaster risk management. Residential areas adjacent to the source of the earthquake is
an earthquake-prone area so, therefore it is necessary strategic steps to protect the public and
disaster mitigation measures are an attempt to reduce or minimize the impact of loss or damage that
may be caused by the disaster. The study was conducted to provide information to the seismic
vulnerability using multicriteria analysis of conditions in the region include University of
Muhammadiyah Jember dominant period land values   and the value of the amplification factor. The
experiment was conducted using subsurface observation with mikrotremoR. From the results of
geological studies research area is the basic constituent of igneous rocks such as tuff Argopuro. The
results showed that the natural frequency of the soil and soil amplification is at 2,692 and 4,625 Hz.
whereas soil vulnerability index value is equal to 7,946.

Key Words : seismic, vulnerability, index

Abstrak

Fenomena alam gempa bumi sampai saat ini belum bisa diprediksi dan waktu yang tepat itu
terjadi . Bahaya gempa tidak dapat dihindari namun dampaknya dapat dikurangi melalui kegiatan
penilaian gempa bumi karakteristik di daerah yang akan diterapkan dalam pemilihan metode dan kebijakan
untuk manajemen risiko bencana . Daerah pemukiman yang berdekatan dengan sumber gempa adalah
daerah rawan gempa sehingga , oleh karena itu langkah-langkah strategis yang diperlukan untuk
melindungi tindakan publik dan mitigasi bencana merupakan upaya untuk mengurangi atau
meminimalkan dampak kerugian atau kerusakan yang mungkin disebabkan oleh bencana. Penelitian ini
dilakukan untuk memberikan informasi kepada kerentanan seismik menggunakan analisis multikriteria
kondisi di kawasan ini mencakup Universitas Muhammadiyah Jember nilai tanah periode dominan dan
nilai faktor amplifikasi . Penelitian dilakukan dengan menggunakan observasi bawah permukaan dengan
mikrotremoR. Dari hasil daerah penelitian studi geologi adalah konstituen dasar batuan beku seperti
tuf Argopuro . Hasil penelitian menunjukkan bahwa frekuensi alami amplifikasi tanah dan tanah di
2,692 dan 4.625 Hz . sedangkan nilai indeks kerentanan tanah sama dengan 7946 .

Kata Kunci : seismik , kerentanan , indeks

PENDAHULUAN

Secara geografis, Indonesia terletak pada
pertemuan tiga lempeng tektonik utama dunia, yaitu
lempeng Australia, Eurasia, dan Pasifik. Lempeng
Eurasia dan Australia bertumbukan di lepas pantai
barat Pulau Sumatera, lepas pantai selatan Pulau

Jawa, lepas pantai Selatan Pulau Nusa Tenggara.
Sedangkan lempeng Australia dan lempeng Pasifik
terjadi tumbukan di sekitar Pulau Papua. Hal ini
menyebabkan kawasan Indonesia rawan akan
gempa bumi

Lempeng  tektonik  aktif  Samudera  Hindia-
Australia terhadap lempeng Eurasia di sebelah
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Abstract

Coal bottom ash is the residue from the burning of coal in thermal power plants. The use of
coal bottom ash as an alternative material mix pavement is one way to take advantage of these
residues. This study aimed to determine the effect of the use and the quantity of coal bottom ash as
partial replacement of fine aggregate characteristics that meet the requirements for mixed marshall
latasir B. Partial replacement of fine aggregate with coal bottom ash is made with a variation of 5%,
10%, 15%, 20%, 25%, 30%, and 35% of the total proportion of fine aggregate. Results of the study
note that the use of coal bottom ash generally improves the quality mix latasir B. Latasir mixture B
which has the characteristics of the best marshal is on the basis of coal ash content of 17.2%.

Keywords: latasir B asphalt mixtures, coal bottom ash, marshall characteristics.

Abstrak

Bottom ash batubara adalah residu dari pembakaran batubara di pembangkit listrik termal .
Penggunaan batubara bawah abu sebagai alternatif campuran bahan perkerasan adalah salah satu
cara untuk mengambil keuntungan dari residu tersebut . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan dan kuantitas bawah abu batubara sebagai pengganti parsial karakteristik
agregat halus yang memenuhi persyaratan untuk campuran marshall latasir B. pengganti parsial agregat
halus dengan bottom ash batubara dibuat dengan variasi 5 % , 10 % , 15 % , 20 % , 25 % , 30 % , dan 35
% dari total proporsi agregat halus . Hasil penelitian mencatat bahwa penggunaan bottom ash batubara
umumnya meningkatkan kualitas campuran latasir B. Latasir campuran B yang memiliki karakteristik
marshal terbaik adalah berdasarkan kadar abu batubara dari 17,2 % .

Kata kunci : campuran aspal B latasir , bawah batubara abu , karakteristik marshall .

PENDAHULUAN

Campuran Aspal Latasir (lapis tipis aspal pasir)
ditujukan untuk jalan-jalan dengan lalu lintas ringan,
khususnya pada daerah dimana agregat kasar tidak
tersedia  dan untuk perbaikan jalan seperti pelapisan
ulang jalan (overlay). Pemilihan akan tergantung
utamanya pada gradasi pasir yang digunakan.
Campuran aspal latasir mempunyai ketahanan alur
(rutting) yang rendah oleh sebab itu tidak boleh
digunakan pada lapisan yang tebal, pada jalan-jalan
dengan lalu lintas berat dan pada daerah tanjakan
(Muhammad, 2012).

Abu dasar batubara  (bottom ash) merupakan
bahan buangan dari proses pembakaran batubara

pada pembangkit tenaga yang mempunyai ukuran
partikel lebih besar dan lebih berat dari pada abu
terbang (fly ash). Abu dasar batubara akan jatuh
pada dasar tungku pembakaran (boiler) dan
terkumpul pada penampung debu (ash hopper) lalu
dikeluarkan dari tungku dengan cara disemprot
dengan air untuk kemudian dibuang di landfill  atau
ditumpuk begitu saja di dalam area industri.
Penggunaan batubara sebagai bahan bakar di PT.
Molindo Raya Industrial mempunyai konsekuensi
penanganan abu batubara dalam jumlah yang sangat
besar (Patrick, 2003).

Patrick (2003), telah  melakukan studi dengan
menguji efek pemakaian abu dasar batubara
sebagai pengganti agregat halus menemukan bahwa
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Abstract

The policy using concrete casting construction on road engineering (including street) is often
carried out by the goverment as the best way to improve the physical quality of the existing facilities.
The decision in mainlyinfluenced by economiccalculation, despite the character of the cast concreteis
well known for causing low waterabsorption rate, so that it could create water logging on the road
during the rain. Therefore,it could also resultin losses due to damage, traffic congestion and the
long term it can also degrades the economic value of the surrounding environment. In general, this
paper is presenting critics on yhe use of cast concrete construction and the related materials, which
is paving block constructionin order the meet the requirements of the sustainable construction
standards.

Key words : cast concret ; road; sustainable construction; paving block

Abstrak

Kebijakan menggunakan konstruksi beton pengecoran pada rekayasa jalan ( termasuk jalan )
sering dilakukan oleh pemerintah sebagai cara terbaik untuk meningkatkan kualitas fisik fasilitas yang
ada . Keputusan dalam terutama dipengaruhi oleh perhitungan ekonomi , meskipun karakter beton cor
terkenal karena menyebabkan tingkat penyerapan air rendah , sehingga bisa membuat genangan air di
jalan selama hujan . Oleh karena itu , bisa juga resultin kerugian akibat kerusakan , kemacetan lalu lintas
dan jangka panjang juga dapat menurunkan nilai ekonomi dari lingkungan sekitarnya . Secara umum ,
makalah ini menyajikan kritik atas penggunaan yhe konstruksi beton cor dan bahan terkait , yang
paving block agar constructionin memenuhi persyaratan standar konstruksi yang berkelanjutan .

Kata kunci : beton cor ; jalan ; konstruksi berkelanjutan ; paving block

PENDAHULUAN

Tanah dan air adalah dua hal yang berhubungan
erat dengan perkerasan. Selain memiliki manfaat
positif yaitu meningkatkan daya dukung tanah
terhadap aktivitas diatasnya, penggunaan perkerasan
juga memiliki efek negatif terhadap tanah maupun
air atau kedap air (Setya Mariana, 2008). Perlu
diperhatikan bahwa lingkungan terbangun juga tetap
akan berdampingan dengan lingkungan alam
termasuk unsur-unsurnya seperti tanah dan air.
Penggunaan perkerasan kedap air pada area yang
cukup luas menyebabkan meningkatnya tingkat dan
volume aliran air pada permukaan tanah. Hal ini

disebabkan karena penggunaan perkerasan akan
menciptakan permukaan yang tidak bisa ditembus
oleh air. Sebagian besar perbaikan jalan yang
dilakukan Pemerintah pada saat ini kita ketahui
banyak sekali menggunakan konstruksi beton cor.
Keputusan tersebut lebih banyak dilatarbelakangi
pertimbangan ekonomi semata, padahal diketahui
bahwa karakter konstruksi beton cor menyebabkan
tingkat daya serap air rendah, sehingga bila tidak
memperhatikan sistem drainasenya, maka akan
menimbulkan genangan air yang pada akhirnya
timbul kerusakan struktur yang memerlukan tidak
sedikit waktu dan nilai biaya perbaikannya
(M.Syahdanulirwan, 2013). Masalah tersebut
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Abstract

The determination of trasportation tariff needs a wise manangement and policy because for
able to bridge the passengers’ interest as the consumers and the public trasportation operator.
NUANSA INDAH city bus a public trasportation servers the strategic areas which is expected to
represent the publick trasportation passengers particularly city bus in kab. Paser. Data is collected
by distribute questionnaire to passngers of NUANSA INDAH city bus and also interview whit NUANSA
INDAH bus operators, output of data analysus is to find out amount of vehicle Oprational Cost
(BOK) by NUANSA INDAH and to find out the passengers’ ability to pay and willingness to pay the
city bus tariff. The result of research shows tariff based on BOK is 14.140,4, based on ability to pay
(ATP) on wekday is Rp. 22.500 for public category and Rp 12.500 for public category and Rp
22.500 for student category. The value of Willingness To Pay (WTP) on weekday is Rp 22.291,9 for
public category and is Rp. 22.656,25 for student category. WTP on weekend season is Rp. 23.100,172
for public category and Rp. Rp. 19.192,30 for student category.

Keywords : tariff, vehicle Oprational Cost (BOK), ability to pay (ATP), (WTP).

Abstrak

Penentuan besaran tarif angkutan membutuhkan penanganan dan kebijakan yang arif, Data di
dapat dengan penyebaran kuisioner kepada pengguna angkutan bus PO. NUANSA INDAH dan juga
wawancara dengan pengelola bus PO. NUANSA INDAH kemudian data di analisis, hasil data analisis
untuk memenuhi besarnya biaya oprasional kendaraan (BOK) yang di keluarkan oleh oprator PO.
NUANSA INDAH dan mengetahui daya beli penumpang dari kemampuan (ability) dan kemauan
(willingeness) untuk membayar tarif bus kota. Hasil analisis dan menunjukan tarif berdasarkan BOK
Rp. 14.140,4, berdasarkan Ability To Pay (ATP) pada hari kerja sebesar Rp. 22.500 untuk kategori
umum dan Rp. 12.500 untuk kategori pelajar pada hari libur sebesar Rp. 22.500 untuk kategori umum
dan Rp. 12.500 untuk kategori pelajar. Besarnya nilai Willingness To Pay (WTP) pada hari kerja sebesar
Rp. 22.291,9 untuk kategori umum dan Rp 22.656,25 untuk kategori pelajar hari libur sebesar Rp.
23.100,172 untuk kategori umum dan Rp. 19.192,30 untuk kategori pelajar.

Kata kunci : tarif Biaya Oprasional Kendaraan BOK, ATP dan WTP

PENDAHULUAN

Trasportasi darat khususnya angkutan umum
perkotaan yang berada di kota-kota besar  sangatlah
penting keberadaanya dalam menjalankan salah satu
fungsi utamanya yaitu sebagai pengangkut
pergerakan masyarakat untuk mengerjakan aktifitas
sehari –harinya dimana pelayananya yang diberikan
diharapkan dilakukan secara cepat, aman nyaman,
murah dan efesien.Paser  sebagai salah  satu
kabupaten diPropinsi Kalimantan Timur, dalam
sistem trasportasinya menggunakan angkutan umum

sebagai  salah satu sarana trasportasi perkotaan,
sehingga kendaraan angkutan umum penumpang
sangat penting bagi kehidupan masyarakat
kabupaten paser. oleh. Bus kota NUANSA INDAH
merupakan salah satu angkutan bus kota yang
melayani daerah kabupaten paser khususnya  trayek
Simpang pait – Tanah grogot. Perubahan harga
bahan bakar  berdampak pada kenaikan harga
komponen yang mempengaruhi biaya oprasional
kendaraan (BOK) serta kemampuan (Ability To
pay) dan kemauan (Willngeness To Pay) pengguna
angkutan umum. Identifikasi Masalah yang
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Abstract

Waste sector is one of human activities that cause global warming. Decomposition of organic
waste in landfill produces greenhouse gas emissions in the form of biogas consisting of methane and
carbon dioxide. Solid waste processing in transfer station in the form of recycling and composting
product potentially reduce carbon footprint, directly from the reduction in the volume of waste
dumped in landfill and indirectly from the recovery of material. The purpose of this study was to
determine the carbon footprint of waste processing at the transfer stations of Tlogomas Malang if
developed several scenarios to enhance the capacity of processing. Life cycle approach is used to
assess carbon footprint of waste management scenarios with the help of software SWM-GHG
Calculator. The results showed that the processing of solid waste at current recycling rate of 40,57%
– 80,41% (Status Quo) resulted in net carbon footprint of 1.147 ton CO2–eq /year. Increasing of
processing capacity to 60 - 88% (Scenario 1) and 90 - 95% (Scenario 2) would reduce net carbon
footprint to 801 ton  CO2–eq /year and427 ton CO2–eq/year respectively. If the processing of waste
in transfer station of Tlogomas was discontinued (Scenario 3), net carbon footprint increased to
4,063 t CO2-eq/year.

Keywords: carbon footprint, greenhouse gases, solid waste processing, life cycle analysis.

Abstrak

Sektor persampahan merupakan salah satu kegiatan manusia yang menyebabkan pemanasan
global. Proses dekomposisi sampah organik pada timbunan sampah menghasilkan emisi gas rumah
kaca berupa biogas yang terdiri atas gas methana dan gas karbon dioksida. Pengolahan sampah di
TPS untuk produk daur ulang dan kompos berpotensi mereduksi jejak karbon secara langsung dari
penurunan volume sampah yang dibuang ke TPA dan secara tidak langsung dari pemulihan material
sampah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jejak karbon pengolahan sampah di TPS
Tlogomas di Kota Malang jika dikembangkan beberapa skenario pengolahan untuk meningkatkan
kapasitas pengolahan sampah yang telah dilakukan selama ini. Pendekatan daur hidup digunakan
untuk menaksir jejak karbon dari beberapa skenario pengolahan sampah di TPS dengan bantuan
perangkat lunak SWM-GHG Calculator. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengolahan sampah pada
saat ini dengan tingkat daur ulang sampah sebesar 40,57% – 80,41% (Status Quo) menghasilkan jejak
karbon bersih sebesar 1.147 ton CO2–eq/th. Peningkatan kapasitas pengolahan sebesar 60 – 88%
(Skenario 1) dan 90 – 95% (Skenario 2) akan menurunkan jejak karbon bersih menjadi masing-masing
sebesar 801 ton CO2–eq/th dan 427 t CO2–eq/th. Apabila pengolahan sampah di TPS Tlogomas
dihentikan (Skenario 3), jejak karbon bersih yang dihasilkan meningkat menjadi 4.063 t CO2–eq/th.

Kata kunci: jejak karbon, gas rumah kaca,  pengolahan sampah, analisis daur hidup.

PENDAHULUAN

Sebagian besar sistem pengelolaan sampah di
Indonesia masih bergantung pada satu metode
penanganan, yaitu kumpul-angkut-buang atau end-
of-pipe, suatu cara penanganan sampah yang
mengandalkan pembuangan sampah di tempat

pemrosesan akhir (TPA). Data statistik persampahan
Indonesia (KNLH, 2008) menunjukkan bahwa dari
14,1 juta ton sampah yang dihasilkan 26 kota besar
di Indonesia, sebanyak 13,6 juta ton di antaranya
dibuang ke TPA (KNLH, 2008). Hanya sebagian
kecil sampah yang diolah untuk didaur ulang, yaitu
sebesar 2,26% di sumber asalnya, 2,01% di tempat
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